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Abstract — Jatropha curcas plant is a plant that is used as a
barrier or fence and medicinal plant by the people of Indonesia.
Castor seeds contain 40 -55% more oil than soybean, sunflower
and palm ail. Castor oil is a triglyceride of fat, which when
hydrolyzed by water will produce free fatty acids and glycerol.
The purpose of this study was to determine the variable mole
ratio of reactant to the conversion of castor oil hydrolysis, the
value of the reaction rate constant in castor oil hydrolysis and
the value of the reaction equilibrium constant in castor oil
hydrolysis. In this experiment hydrolysis was carried out by
hydrolyzing castor oil in athree neck flask at 600C and every 4

minutes asample was taken to analyze the freefatty acid content.

Then the results of the analysis of free fatty acid levels to
determine the reaction rate constant in castor oil hydrolysis and
the direction of the reaction equilibrium in castor oil hydrolysis.
Materials used for hydrolysis include castor oil, aguadest, HCI,
NaOH, PP, methanol and liquid soap (as a surfactant). The effect
of theratio of moles of castor oil and water on the conversion of
castor oil is that the greater the moles of water reactant, the
greater the conversion produced, the constant value of the
reaction rateisin the presence of water added and the longer the
hydrolysis time, the greater the reaction rate constant.
Meanwhile, the equilibrium constant for the hydrolysis reaction
of castor ail isthat the faster the time to take the product in the
hydrolysis reaction, the greater the conversion of oil into fatty
acids.

Keywords - Hydrolysis, conversion, reaction rate constant,
reaction equilibrium

Abstrak- Tanaman jarak pagar merupakan tanaman yang
digunakan sebagai pembatas atau pagar dan tanaman obat oleh
masyarakat Indonesia. Biji jarak mengandung 40 -55% minyak
lebih banyak dari kedelai, bunga matahari, dan kelapa sawit.
Minyak jarak merupakan trigliserida dari lemak, yang apabila
dihidrolisis oleh air akan menghasilkan asam lemak bebas dan
gliserol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
variabel perbandingan mol pereaktan terhadap konversi
hidrolisa minyak jarak, nilai konstatan kecepatan reaksi pada
hidrolisaminyak jarak dan nilai konstanta kesetimbangan reaksi
pada hirdolisa minyak jarak. Pada percobaan ini hidrolisa
dilakukan hidroliaminyak jarak dalam labu leher tiga pada suhu
600C dan setiap 4 menit sampel diambil untuk dianalisis kadar
asam lemak bebas. Kemudian hasil analisis kadar asam lemak
bebas untuk menentukan konstantan kecepatan reaksi pada
hidrolisa minyak jarak dan arah kesetimbangan reaksi pada
hirdolisa minyak jarak. Bahan yang digunakan saat hidrolisa
antara lain minyak jarak, aquadest, HCI, NaOH, PP, methanol
dan sabun cair (sebagai surfaktan). Pengaruh rasio mol minyak

jarak dan air terhadap konversi minyak jarak adalah semakin
besar mol reaktan air maka konversi yang dihasilkan semakin
besar, untuk nilai konstanta kecepatan reaksi adalah dengan
adanya air yang ditambahkan dan semakin lama waktu hidrolisa
maka konstanta kecepatan reaksi juga semakin besar. Sedangkan
pada konstanta kesetimbangan reaksi hidrolisa minyak jarak
adalah semakin cepat waktu pengambilan produk pada reaksi
hidrolisis, konversi minyak menjadi asam lemak juga semakin
besar.

Kata Kunci - Hidrolisa, konversi, konstanta kecepatan reaksi,
kesetimbangan reaksi

. Pendahuluan

Tanaman Jarak pagar merupakan tanaman
yang sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai tanaman pembatas/ pagar, dan tanaman obat.
Tanaman ini dapat digunakan sebagai kayu bakar,
sebagai bahan baku untuk pembuatan sabun dan
bahan indsutri kosmetik. Tanaman jarak pagar
sangat potensil sebagai penghasil minyak nabati
yang dapat diolah menjadi bahan bakar minyak
(Biodiesal) pengganti minyak bumi (solar dan
minyak tanah) (Kementrian Pertanian Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2013).

Kandungan minyak jarak yang diekstrak dari
bijinya mengandung 40 — 55% minyak, potensi yang
sangat tinggi dibandingkan dengan kebanyakan
tanaman penghasil minyak lainnya seperti kedelai 15
— 20%, bunga matahari 25 — 35%, kelapa sawit 30 -
60% (Atabani dkk., 2012; Keera dkk., 2018).
Minyak jarak mengandung 80 — 90% asam lemak
hidroksil, asam risinoleat dan 10% asam lemak non
hidroksilasi, terutama asam oleat dan linoleate
(Bankovic¢-Ilié¢ dkk., 2012). Gugus hidroksil (-OH)
terikat pada ranta hidrokarbon dalam asam
risnoleat pada molekul minyak jarak membuat
minyak jarak secara kimia berbeda dengan minyak
lainnya, terutama viskositas dan polaritasnya yang
tinggi berguna untuk industri plastik, pelapis dan
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kosmetik untuk pelumasan dibandingkan dengan
minyak nabati biasa menjadi efektif untuk bahan
bakar diesel (Keeradkk., 2018; Knaothe dkk., 2012).

Penelitian yang dilakukan Abdulloh dkk.,
2016 mengenai hidrolisis minyak jarak pagar
menjadi asam lemak bebas menggunakan katalis
Ca0, memperoleh aktivitas katalis CaO memiliki
konversi maksimum sebesar 77,58% saat reaks
berlangsung sdlama 60 menit tetapi kemudian
mengalami penurunan dan fluktuasi. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dkk.,
2020 semakin lama waktu resks dan suhu reaks
maka asam lemak bebas akan menurun walaupun
dalam kondis tanpa diaduk karena gliserida akan
terhidrolisa sehingga terjadi penuruna pada asam
lemak bebas.

Penelitian  yang  dilakukan  Mayong
Ajiwinanto, 2016 padareaks hidrolisisminyak jarak
kepyar dengan larutan NaOH ditambahkan sedikit
demi sedikit sambil diaduk sehinggaterbentuk kalor
berlebih. Ha ini disebabkan, karena pengaruh
katalis, perbandingan pereaksi, suhu, pengadukan
dan waktu reakss yang mempengaruhi reaksi
hidrolisis minyak jarak kepyar. Jika NaOH berlebih
pada larutan dapat memecah emulsi minyak dalam
air yang mngakibatkan larutan tidak homogen, akan
tetapi jika larutan terlau encer, resks berlangsung
lambat.

Reaks hidrolisis minyak biji karet dengan
HCI dipelgari oleh Setyawardani, 2012, umumnya,
lgu reaks berbanding terbalik dengan ion H+.
Produk gliserol pada reaks hidrolisis menggeser
reaks ke arah produk karena meningkatkan lgju
konvers minyak menjadi asam lemak bila produk
dibentuk secara kontinyu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui variabel perbandingan mol
pereaktan terhadap konversi hidrolisa minyak jarak,
nila konstatan kecepatan reaks pada hidrolisa
minyak jarak dan nilai konstanta kesetimbangan
reaks pada hirdolisaminyak jarak.

IlI. Metode Penditian

Materials

Hidrolisa minyak jarak menggunaka minyak
jarak, Aquadest, NaOH merek Merck, HCl dengan
kemurnian 37% sebagai katalis, Fenolftalein sebagai
indikator yang digunakan untuk Analisaasam lemak
bebas, Metanol teknis 96% sebagal pelarut semua
bahan diperoleh pada PT. Indra Sari Semarang.
Sabun cair merk sunlight sebagai surfaktan.

Hidrolisa Minyak Jarak

350 ml minyak jarak berbanding air dimasukkan
ke dalam labu leher tiga kemudian tambahkan
surfaktan dan panaskan campuran sampai suhu 600C
dengan dialirkan pendingin selama proses hidrolisa.
Setelah mencapai suhu 600C tambahkan katalisHCI.
Sampel diambil setigp selang waktu 4 menit setelah
penambahan katalis untuk dianalisa asam lemak
bebas dan asam total selama 20 menit.
Analisa Percobaan

Andisa kadar asam lemak bebas dalam bahan
baku dengan memasukkan 10 ml sempel ke dalam
Erlenmeyer kemudian ditambahkan 15 ml pelarut
methanol dan dipanaskan sambil diaduk pada suhu
600C. Kemudian menambahkan 3 tetes indikator PP
dan menitras dengan NaOH hingga berubah warna
menjadi merah muda, lalu cata kebutuhan titran.

[11. Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh Mol Minyak Jarak dan Air terhadap
Konvers Hidrolisa Minyak Jarak

Rasio mol minyak jarak dan air(1:14)|
Rasio mol minyak jarak dan air(1:18)|
Rasio mol minyak jarak dan air(1:22)|
Rasio mol minyak jarak dan air(1:24)|
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Waktu (t) menit
terhadap Konversi (mol) Hidrolisa Minyak Jarak

Pada gambar .1, dapat diketahui bahwa
konversi rasio mol minyak jarak dan ari pada
perbandingan 1:14, 1;18, 1:22 dan 1:24 mengaami
peningkatan dari menit ke-0 sampai menit ke 20.
Nilai konvers pada rasio mol minyak jarak dan air
1:14 idah menit ke-0 sebesar 0,019, menit ke-4
sebasar 0,020, menit ke-8 sebesar 0,024, menit ke-
12 sebesar 0,027, menit ke-16 sebesar 0,029 dan
menit ke-20 sebesar 0,030. Pada perbandingan rasio
mol minyak jarak dan air 1:18 hasilnyaialah menit
ke-0 sebesar 0,034, menit ke-4 sebasar 0,036, menit
ke-8 sebesar 0,038, menit ke-12 sebesar 0,047, menit
ke-16 sebesar 0,052 dan menit ke-20 sebesar 0,057.
Kemudian perbandingan rasio mol minyak jarak dan
air 1:22 menunjukkan menit ke-0 sebesar 0,066,
menit ke-4 sebasar 0,068, menit ke-8 sebesar 0,073,
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menit ke-12 sebesar 0,074, menit ke-16 sebesar
0,079 dan menit ke-20 sebesar 0,083. Sedangkan
pada perbandinganr rasio mol minyak jarak dan air
1:24 menunjukkan menit ke-0 sebesar 0,123, menit
ke-4 sebasar 0,127, menit ke-8 sebesar 0,129, menit
ke-12 sebesar 0,135, menit ke-16 sebesar 0,139 dan
menit ke-20 sebesar 0,144. Dari data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa ekses air memberikan
kontribus yang sangat signifikan pada reaks ini
dimanakesetimbangan ke arah pembentukan produk
asam lemak, secara kinetika laju reaks juga bisa
mempunyal ketergantungan terhadap konsentrasi air
ddam sistem reaks (Setyopratomo, 2012).
Penggunaan air sebagal reaktan secara berlebih
dapat meningkatkan konvers trigliserida, dimana
semakin banyak konsentras air yang digunakan
maka tumbukan antar partikel yang terjadi juga
semakin banyak dan reaks berjalan lebih cepat
sehingga konvers yang dihasilkan juga semakin
besar (Aziz dkk., 2013). Oleh karena itu pada
keempat variabel perbandingan sudah sesuai dengan
teori yang ada, semakin lama waktu konvers maka
semakin banyak pula konversi yang dihasilkan.
Penggunaan air sebagai reaktan yang digunakan
secara berlebih dapat meningkatkan konvers
trigliserida.

Pengaruh Mol Minyak Jarak dan Air terhadap
Konstanta Kecepatan Reaks Hidrolisa Minyak
Jarak

Rasio mol minyak jarak dan air (1:14)
Rasio mol minyak jarak dan air (1:18)
Rasio mol minyak jarak dan air (1:22)
Rasio mol minyak jarak dan air (1:26)
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Waktu (t) terhadap -
In(1-XA) pada Hidrolisa Minyak Jarak

Padagambar 2, diketahui bahwa perbandingan
rasio mol minyak jarak dan air 1:14, 1:18. 1:22, 1.24
mengalami peningkatan dari menit ke-0 sampai
menit ke 20. Pada perbandingan rasio mol minyak
jarak dan air 1:14 nila konstanta kecepatan reaks
yang dihasilkan yaitu menit ke-0 sebesar 0,019,
menit ke-4 sebasar 0,020, menit ke-8 sebesar 0,024,
menit ke-12 sebesar 0,027, menit ke-16 sebesar
0,029 dan menit ke-20 sebesar 0,030. Nilai konstanta

kecepatan reaks pada perbandingan rasio mol
minyak jarak dan air (1:18) yaitu menit ke-0 sebesar
0,035, menit ke-4 sebasar 0,037, menit ke-8 sebesar
0,039, menit ke-12 sebesar 0,048, menit ke-16
sebesar 0,053 dan menit ke-20 sebesar 0,058.
Kemudian nila konstanta kecepatan reaksi pada
perbandingan rasio mol minyak jarak dan air (1:22)
yaitu menit ke-0 sebesar 0,069, menit ke-4 sebasar
0,071, menit ke-8 sebesar 0,076, menit ke-12 sebesar
0,077, menit ke-16 sebesar 0,083 dan menit ke-20
sebesar 0,086. Sedangkan nilai konstanta kecepatan
reaks pada perbandingan rasio mol minyak jarak
dan air (1:24) yaitu menit ke-0 sebesar 0,100 menit
ke-4 sebasar 0,104, menit ke-8 sebesar 0,106, menit
ke-12 sebesar 0,111, menit ke-16 sebesar 0,115 dan
menit ke-20 sebesar 0,118. Minyak jarak umumnya
mengalami reaksi hidrolisis yang cepat ketika
konsentrasi air meningkat karena tersedia lebih
banyak ion H+ dan OH- untuk menghidrolisis
trigliserida menjadi asam lemak dan gliserol (Aziz
dkk., 2019). Rahayu (1999) menyatakan bahwa lgju
reeks konstan dan lgu konvers keduanya
meningkat dengan penambahan jumlah katalis asam.
Konsentras air dalam sistem reaksi menentukan lgju
reaksi, atau kinetika. Laju reaksi akan meningkat
akibat penambahan air, yang akan menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke arah pembentukan
produk asam lemak.

Pengaruh Mol Minyak Jarak dan Air terhadap
K esetimbangan Reaksi Hidrolisa Minyak Jarak

‘Konstanta Arah Kesetimbangan Reaksi (K)
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Gambar 3. Pengaruh mol minyak jarak dan air
terhadap kesetimbangan reaks hidrolisa minyak
jarak

Pada gambar 3, dapat diketahui bahwa
perbandingan rasio mol berpengaruh terhadap nila
konstantakesetimbangan reaks (K) dimanasemakin
meningkat. Hal ini disebabkan agar suatu sistem
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mencapal kesetimbangan, salah satu reaktan harus
diproduksi secara berlebihan agar reaks bergeser ke
kanan, atau meningkatkan konvers
kesetimbangannya (Setyawardani, 2012). Lau
reaks ke kanan lebih besar daripada lgju resks ke
kiri karena lgju konvers minyak menjadi asam
lemak semakin besar waktu yang dibutuhkan produk
dalam reaks hidrolisis.

V. Kesimpulan

Dari hasil percobaan dapat dilihat bahwa
pengaruh perbandingan mol minyak jarak dan air
terhadap hidrolisa minyak jarak yaitu semakin lama
waktu konversi maka semakin banyak pulakonversi
yang dihasilkan yang konvers trigliserida dari
keempat variabel terus meningkat konversi tertinggi
pada perbandingan minyak jarak : air 1:24 dengan
nila 0,144 mol. Pada nilai konstanta kecepatan
reaks diperoleh pada perbandingan minyak jarak :
air 1:24 dengan nilai 0,118 mol. Sedangkan pada
nilai konstanta kesetimbangan reaks pada hidrolisa
minyak jarak diperoleh nilai K 0,12615.
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